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ABSTRAK

Kemampuan mengendalikan diri dan disiplin yang tinggi dalam melaksanakan pekerjaan
berdasarkan jam kerja shift merupakan tantangan. Penelitian ini membahas self-efficacy dan
disiplin kerja pada Instalasi Gizi Rumah Sakit Hastien Rengasdengklok Karawang. dengan
kerangka metode kualitatif deskriptif menggambarkan fenomena yang terjadi dengan teknik
snowballing sampling yang dimulai dengan peneliti mengumpulkan informasi melalui wawancara
mendalam dari key informan.

Hasil dan pembahasan penelitian ini dimana kemampuan mengendalikan diri sebagai
karyawan di Intalasi Gizi Rumah Sakit Hastien Rengasdengklok Karawang disikapi bijak dengan
disiplin kerja yang telah distandarkan lembaga.

Kata kunci: Sefl-efficacy, disiplin, kerja shift.

PENDAHULUAN

Program Jaminan Kesehatan Daerah (Jamkesda) Kabupaten Karawang dikenal dengan
nama Karawang Sehat. Setiap kota atau daerah mempunyai nama Jamkesda yang berbeda-beda.
Misalnya saja DKI Jakarta yang menggunakan KJS (Kartu Jakarta Sehat). JAMPIS (Asuransi
Kesehatan Khusus Purwakarta) adalah nama dimana Kabupaten Purwakarta beroperasi.
Pemerintah Kabupaten Karawang meluncurkan Program Penyediaan Kesehatan Karawang Sehat
untuk memberikan layanan kesehatan dan pendanaan terkait kepada masyarakat miskin dan tidak
mampu di wilayah tersebut yang belum terdaftar dalam Jaminan Kesehatan Nasional (JKN).
Mengingat Pasal 34 Ayat 1 UUD 1945 yang mengamanatkan negara menafkahi anak-anak miskin
dan terlantar, maka pemerintah, baik pusat maupun daerah, mengakomodir orang-orang miskin
atau tidak mampu sebagai simbol kehadiran negara dalam rangka kesehatan. layanan dan
pendanaannya, (https://www.karawangkab.go.id, 2023).

Rumah Sakit Hastien Rengasdengklok merupakan rumah sakit Tipe C, memiliki 174
tempat tidur layanan, dan 14 dokter specialis serta 350 tenaga medis. Beralamat di Cikangkung
Barat 1, RT.007/RW.002, Rengasdengklok Utara, Kecamatan Rengasdengklok, Karawang, Jawa
Barat 41352. Dengan visi “Menjadi Pusat Pelayanan Kesehatan Keluarga Yang Modern, Humanis
dan Mengutamakan Palayanan Prima”. Pelayanan prima di setiap devisi manjadikan visi yang harus
di laksanakan dengan serius oleh devisi instalasi gizi sebagai dukungan penunjang medis dan
perawatan (rawat jalan dan rawat inap). Rumah Sakit Hastien Rengasdengklok merupakan salah
satu dari Rumah Sakit Intan Barokah Group pemilik .Drs.H. Hasan Permana, B.Sc dan Hj. Tinah
Marlina, Amd. (https://perizinan-yankes.kemkes.go.id, 2023).
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Gambar 1: RS Hastien Rengasdengklok 2024

Instalasi Gizi adalah unit yang mengelola kegiatan pelayanan gizi di rumah sakit sebagai
wadah untuk melakukan pelayanan makanan, pelayanan terapi diet dan penyuluhan/konsultasi gizi
meliputi: Penyelenggaraan makanan: Sistem pengadaan maknan dimulai dari pemilihan bahan
makanan mentah berkualitas baik hingga menjadi makanan siap santap. Rumah Sakit Hastien devisi
instalasi gizi memiliki jumlah pegawai sekitar 12 karyawan terdiri dari 7 laki-laki dan 5 perempuan.
Rumah sakit hastien bagian instalasi gizi masih sangat kekurangan karyawan, sehingga tidak dapat
memberikan pelayanan gizi kepada pasien dengan baik.

TINJAUAN PUSTAKA

Albert Bandura membuat suatu kajian atas efikasi diri (self-efficacy) setelah seseorang
mendapatkan pekerjaan baik didasarkan atas keinginan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari,
(Gunarto & at.all.,, 2022). Pentingnya seseorang dalam memanage dirinya sendiri dengan
kemampuan untuk berdisiplin diri, (Basu, 2015). Hodges dalam (Agustini, 2019:98), mengatakan
bahwa disiplin dapat diartikan sebagai sikap seseorang atau kelompok yang berniat untuk
mengikuti aturan-aturan yang telah ditetapkan. Dalam kaitannya dengan pekerjaan, disiplin kerja
adalah suatu sikap dan tingkah laku karyawan terhadap peraturan organisasi.

Secara khusus (Bandura, 2019) dan penelitian (Pei-Boon & at.all., 2020) mendefinisikan
efikasi diri (self-efficacy) sebagai keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk
mengorganisasikan dalam melaksanakan serangkaian tindakan yang dibutuhkan untuk mencapai
tujuan yang dikehendaki.

Efikasi diri (self-efficacy) merupakan salah satu model pembelajaran yang dikembangkan
oleh Albert Bandura dari teori kognitif sosial. Secara khusus (Bandura, 2019) dan penelitian (Pei-
Boon & at.all.,, 2020) mendefinisikan efikasi diri (self-efficacy) sebagai keyakinan seseorang
terhadap kemampuannya untuk mengorganisasikan dalam melaksanakan serangkaian tindakan
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang dikehendaki.

Sedangkan Alwisol dalam (Shofiah & at.all., 2014) dan penelitian (Holden & at.all., 2017)
dimana efikasi diri sebagai persepsi diri sendiri mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi
dalam situasi tertentu, efikasi diri berhubungan dengan keyakinan bahwa diri memiliki kemampuan
melakukan tindakan yang diharapkan. Selanjutnya (Fitriyah & dkk, 2019) serta penelitian (Chen &
at.all., 2023) efikasi diri adalah pertimbangan seseorang akan kemampuannya untuk melakukan
serta mengorganisasikan dan menampilkan tindakan yang diperlukan dalam mencapai tujuan yang
diinginkan, tidak tergantung pada jenis keterampilan dan keahlian tetapi lebih berhubungan dengan
keyakinan tentang apa yang dapat dilakukan dengan berbekal keterampilan dan keahlian.

Pelayanan gizi pada pasien rawat inap di Rumah Sakit Hastien Rengasdengklok harus
mengedepankan kedisiplinan atas jam kehadiran, lalu jadwal penyajian ke pada pasien. Alasan
paling sering terjadinya ketidakdisiplinan adalah Kketidaktahuan terhadap undang-undang,
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peraturan, dan kebijakan yang berlaku atau SOP. Untuk mengatasi hal ini, manajer harus
menawarkan orientasi kepada karyawan baru hanya pada hari pertama mereka bekerja. Hal ini
karena tidak realistis untuk mengharapkan pekerja bekerja secara efektif dan mematuhi peraturan,
proses, atau kebijakan yang tidak mereka sadari, salah pahami, atau tidak diikuti dengan benar.
(Tsauri, 2013:127).

Hasil penelitian (Hustia, 2020), tinjauan kinerja secara berkala dilakukan dengan fokus pada
pekerja Instalasi Gizi yang tujuannya belum sepenuhnya tercapai. Akibat lemahnya kerjasama tim
dan tingginya tingkat ketidakpatuhan terhadap norma, proses pelayanan dan ketepatan waktu dalam
bekerja masih dinilai kurang berkualitas. Kepala instalasi harus mengatasi masalah ini dengan
rencana yang sesuai untuk meningkatkan kinerja staf dan perawatan pasien yang lebih berkualitas.

Pengertian disiplin menurut Soegeng Prijodarminto dalam (Tsauri, 2013), (Hasibuan, 2020),
adalah suatu keadaan yang ditegakkan dan dikonstruksi melalui rangkaian tindakan yang
menunjukkan sifat kepatuhan, ketaatan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban. Prinsip-prinsip ini
kini tertanam dalam tindakannya. Pengalaman, pendidikan, dan keluarga semuanya berperan dalam
membentuk kebiasaan ini.

Seperti yang diungkapkan Muchdarsyah dalam (Samsudin, 2016), disiplin adalah sikap
mental yang diwujudkan dalam tindakan atau perilaku orang, organisasi, atau komunitas dalam
bentuk ketaatan terhadap undang-undang, peraturan, standar etika, dan aturan yang relevan dalam
masyarakat karena alasan tertentu.

Rumah Sakit Hastien Rengasdengklok mengatur jadwal kerja di instalasi gizi sebagai
standar operasional prosedur yang harus di taati oleh setiap karyawan.

Tabel 1: Pelaksanaan Jam Kerja Rumah Sakit Hastien

No Shift Jam Kerja Jam Pulang
1 Shift 1 05.00 13.00
2 Shift 2 13.00 21.00
3 Shift 3 21.00 05.00

Sumber: Rumah Sakit Hastien, 2024

Tabel 1 merupakan pelaksanaan jam kerja yang berlaku di Rumah Sakit Hastien sudah baik,
semua karyawan datang dan pulang kerja sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Tetapi masih ada
beberapa karyawan yang datang terlambat dan keluar unit kerja pada saat jam kantor dikarenakan
keperluan pribadi. Selain itu belum adanya dokter spesialis gizi sehingga mengalami hambatan
ketika ada pasien membutuhkan fasilitas instalasi gizi.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif. Topik yang akan dianalisa
Self-Efficacy dan Displin Kerja di Devisi Instalasi Gizi pada Rumah Sakit Hastien
Rengasdengklok. Populasi 12 karyawan dengan informan yang menjadi narasumber wawancara
mendalam sebanyak 5 karyawan meliputi pimpinan, dan staf. Pada lokasi objek di Rumah Sakit
Hastien, alamat Cikangkung Barat Il, RT.007/RW.002, Rengasdengklok Utara, Kecamatan
Rengasdengklok, Karawang, Jawa Barat 41352. Peneliti menggunakan metode kualitatif unutk
mengetahui dan memahami fenomena yang terdapat dilapangan dalam pandangan ilmiah. Menurut
Cresswell (Sugiyono, 2014) menyatakan penelitian kualitatif artinya.

Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian dimulai dengan
kasus keberadaan individu atau kelompok dalam situasi tertentu, kemudian hasil yang diperoleh
hanya berlaku dari situasi tersebut. Peneliti memperoleh informan dengan cara snowballing
sampling yang dimulai dengan peneliti mengumpulkan informasi dari key informan, yaitu
seseorang yang dapat memberi petunjuk tentang siapa informan yang lebih paham menjadi sumber
objek penelitian peneliti, dalam rangka memperoleh informasi mengenai objek penelitian di lokasi
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tersebut. Setelah wawancara pertama berakhir, informan pertama menunjuk informan yang lain
untuk di wawancarai sesuai permintaan peneliti (Sugiyono, 2014:157).

Subjek dalam sebuah penelitian memiliki peran yang sangat strategis, karena merupakan
data tentang variabel yang peneliti akan amati. Pada penelitian kualitatif subjek penelitian disebut
dengan informan, yaitu seseorang yang memberikan informasi mengenai data yang peneliti
perlukan saat penelitian sedang berlangsung. Subjek utama (key informan) dalam penelitian ini:

Tabel 2: Daftar Informan

No Informan Jabatan/Tugas Info_rma3| Yang Jumlah
Diharapkan (orang)
1. Daftar absensi
karyawan.
2. Jumlah karyawan di
1 Kepala Penanggung jawab atas instalasi gizi.
Ruangan dan | segala aktivitas di 3. Tingkat disiplin kerja 1
Anhli Gizi instalasi gizi 4. Upaya penerapan
disiplin kerja apa saja
untuk meningkatkan
Kinerja karyawan.
Penanggungjawab
2 | Pramusaji dalam penyajian Hambatan dalam bekerja 2
makanan dan minuman
kepada pasien.
Bertanggungjawab
untuk pengolahan
3 | Pramumasak | bahan makanan mulai | Hambatan dalam bekerja. 2
dari bahan sampai
pendistribusian

Sumber: Pengolahan Data, 2024

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelayanan makanan (mulai dari pengadaan hingga pendistribusian kepada pasien),
konseling, pengembangan gizi, konsultasi dan rujukan gizi, serta pelayanan gizi di ruang perawatan
merupakan fungsi pokok pelayanan gizi rumah sakit. Kolaborasi yang maksimal di rumah sakit
yang bertugas membuat makanan berdasarkan kondisi medis dan memberikan saran untuk
meningkatkan kesehatan guna memberikan layanan nutrisi dan perawatan bagi pasien rawat inap.

Devisi Instalasi Gizi pada Rumah Sakit Hastien Rengasdengklok dengan 12 karyawan yang
siap melayani para pasien rawat inap. Pelayanan pada instalasi gizi merupakan suatu
tanggungjawab atas pekerjaan yang diembankan pada diri karyawan kemampuan mengendalikan
diri dan dengan disiplin yang tinggi mengingat makanan yang disajikan sebagai salah satu indicator
untuk mendorong pasien segera pulih dari sakitnya dan segera sembuh serta keluar dari rawat
inapnya, (Hustia, 2020).

Menyikapi Self-Efficacy pada devisi instalasi gizi suatu devisi yang agak berbeda dengan
devisi yang lain jam kerja terbagi dengan tiga shift. Terutama pada shift pertama jam 05.00 — 13.00
WIB kesabaran dan ketaatan dalam bentuk disiplin kerja menjadi hal penting. Hal itu penyesuaian
dengan jarak antara rumah dan tempat kerja para karyawan harus berangkat dari rumah lebih awal
dengan berbagai rintangan. Berikut adalah shift ke dua jam 13.00 — 21.00 WIB yang merupakan
jam ideal. Selanjutnya shift ke tiga jam 21.00 — 05.00 WIB yang harus malam hari tidak tidur dan
pulang pada pagi hari dengan berbagai resiko atas lingkungan, seperti halnya disampaikan dalam
penelitian (Arianto & at.all, 2019). Hal ini disampaikan dalam wawancara secara mendalam pada
karyawan devisi instalasi gizi.
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Gambar 2 Dokumentasi wawancara 2024

Komponen penting dari perawatan yang berpusat pada pasien di rumah sakit adalah
penyediaan makanan dan perawatan gizi. Hal ini berkaitan dengan perubahan kebutuhan makanan
pasien seiring dengan perkembangan penyakit selama terapi. Malnutrisi sering kali digambarkan
sebagai konsekuensi dari masalah klinis yang muncul di fasilitas medis. Melemahnya sistem
kekebalan tubuh, komplikasi penyakit, peningkatan jumlah pasien yang masuk kembali ke rumah
sakit, dan bahkan kematian dapat disebabkan oleh kekurangan gizi

PEMBAHASAN

Pasien yang mengalami malnutrisi atau berisiko mengalami malnutrisi perlu didiagnosis
dan diobati dengan perawatan yang tepat dan efisien untuk mencegah hal tersebut. Selama
perawatan pasien, ahli gizi atau ahli gizi wajib mengawasi proses perawatan gizi rawat inap dan
bekerja sama dengan institusi multidisiplin yang beroperasi saat ini. Motivasi dan sikap terhadap
pekerjaan yang harus dilaksanakan sebagai pelayanan kepada para pasien rawat inap untuk menjaga
agar para pasien dapat menikmati menu yang disajikan sesuai dengan standar rumah sakit faktor
selektif dijaga dengan sebaik-baiknyaHal ini kemampuan mengedalikan diri (self-efficacy) dan
disiplin atas menu memerlukan chek kualitas menu tersebut pada berbagai shiftsesuai dengan hasil
penelitian(Yenni & at.all, 2024).

Proses pemberian pelayanan gizi rawat inap meliputi beberapa langkah, antara lain skrining
gizi untuk mengetahui risiko pasien mengalami malnutrisi, pengkajian, diagnosis, perencanaan,
pemantauan, dan evaluasi intervensi terkait, serta konseling setelah pasien menyelesaikan
pengobatan.

This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative
BY NG Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 945


https://doi.org/10.33395/jmp.v13i1.13855

[N ]
| Jurnal Minfo Polgan

Sw L Volume 13, Nomor 1, Juli 2024 e-ISSN : 2797-3298

JURNAL MINFO POLGAN DOI : https://doi.org/10.33395/jmp.v13i1.13855 p-ISSN : 2089-9424

N\

Gambar 3: Dokumentasi penyajian menu 2024

Keselamatan pasien harus diutamakan ketika menerapkan pengawasan dan penjaminan
mutu. Hal tersebut harus dipastikan dan dipertahankan dengan melakukan penilaian secara rutin
dan menjunjung tinggi kualitas produk. Untuk menjaga kualitas layanan yang diberikan kepada
pasien, formulir kendali mutu yang berkaitan dengan keamanan makanan yang dikirimkan kepada
mereka akan dievaluasi selama pencicipan makanan, hasil penelitian (Muznah & at.all, 2016).

Dalam pengolahan dan sekaligus menyajikan terhadap pasien rawat inap dengan aturan
termasuk ukuran porsi, menu, protokol pemrosesan, pedoman bumbu, waktu pemrosesan, dan
durasi pemrosesan semuanya menjadi pedoman dalam penyiapan makanan. Jam pengolahan
makanan pada pagi hari pengolahan (03.00-04.00): penyiapan 05.00-06.00 dan siang: pengolahan
09.00-12.00, penyajian 11.30 —13.00, serta sore malam hari 17.00-19.00, dengan tugas-tugas
umum termasuk pendistribusian makanan dan penyiapan bahan. Tiga polisi memproses kasus di
pagi hari; pada siang hari, jumlah tersebut meningkat menjadi dua atau lebih, tergantung pada
berapa banyak pelanggan yang perlu ditangani. Almatsier dalam penelitian (Yenni & at.all, 2024),
menyatakan bahwa ada empat jenis makanan untuk pasien: cair, lunak, teratur, dan makanan saring.

Instalasi gizi rumah sakit merupakan suatu wadah yang memberikan pelayanan kepada
pegawai yang bekerja di lingkungan rumah sakit maupun pasien rawat jalan dan rawat inap. Sesuai
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1681/Menkes/Per/X11/2005, Instalasi Gizi merupakan wadah
yang mengelola kegiatan terkait gizi bagi pasien yang menjalani masa pemulihan di rumah.
Meliputi empat kegiatan utama yaitu pengadaan dan pelayanan pangan, kegiatan pelayanan gizi di
ruang rawat inap, penyuluhan, konsultasi dan penyuluhan gizi, serta penelitian dan pengembangan
gizi terapan, (Muznah & at.all, 2016), (Harefa, 2022).

KESIMPULAN

Tingkat kerumitan pekerjaan ditunjukkan di Instalasi Gizi pada Rumah Sakit Hastien
Rengasdengklok. Setiap karyawan berbeda-beda dalam hal penerimaan dan keyakinan mereka
terhadap suatu tugas. Setiap orang mempunyai cara pandang yang unik terhadap tingkat kesulitan
yang terkait dengan suatu kegiatan. Tingkat kesulitan suatu tugas dipandang bergantung pada
keterampilan individu. Beberapa orang percaya bahwa suatu pekerjaan itu sulit, sementara yang
lain percaya bahwa pekerjaan itu dapat dicapai. Pendapat ini didukung oleh pengetahuan tentang
tugas. Keyakinan bahwa seseorang dapat menyelesaikan suatu tugas atau melewati keadaan sulit
dan bahwa seseorang akan berhasil melakukannya. Dengan begitu ketatnya dalam penyelenggaraan
gizi di rawat inap dengan berbagai aturan yang ada maka Instalasi Gizi pada Rumah Sakit Hastien
Rengasdengklok maka para karyawan harus dapat mengedalikan diri dalam menyikapi jenis
pekerjaan yang ada.
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Disiplin pada Instalasi Gizi pada Rumah Sakit Hastien Rengasdengklok kemampuan untuk
menjalankan disiplin sangat penting untuk mencapai tujuan, karena akan lebih sulit untuk mencapai
potensi penuh tanpa disiplin. Dalam hal pekerjaan sebagai pelayanan di instalasi gizi rumah sakit
dimana kehadiran selama jam kerja yang dijadwalkan. Dengan jam kerja shift maka karyawan harus
disiplin sebagai produk dari sentimen kepatuhan dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip yang
diyakini. Maka Instalasi Gizi pada Rumah Sakit Hastien Rengasdengklok akan meningkat
berbanding lurus dengan tingkat kedisiplinan, yang berarti bahwa anggota staf akan berusaha
dengan sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan organisasi.
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